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ABSTRAK 

MPASI merupakan makanan atau minuman yang diberikan kepada anak 

usia 6-24 bulan untuk memenuhi kebutuhan gizinya. Dalam pemberian MPASI 

perlu dilakukan secara bertahap baik dari bentuk maupun jumlahnya yang 

disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan anak. Pengetahuan ibu merupakan 

faktor yang sangat berpengaruh terhadap perilaku ibu dalam pemberian MPASI 

yang tepat, salah satu upaya dalam meningkatkan pengetahuan dan merubah 

perilaku ibu tersebut dengan memberikan edukasi gizi dengan media audiovisual 

yaitu video. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi 

dengan media video terhadap pemberian Makanan Pendamping Air Susu Ibu 

(MPASI) pada balita usia 6-24 bulan di Posyandu Belut Kelurahan Ulujami. 

Penelitian ini menggunakan desain non equivalent control group pre test and post 

test with control group design dengan jumlah sampel sebanyak 124 ibu balita usia 

6-24 bulan yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu pada kelompok intervensi 

sebanyak 62 ibu dan kelompok kontrol sebanyak 62 ibu. Pengambilan data pada 

penelitian ini menggunakan pre-post test pengetahuan MPASI dan kuesioner 

pemberian MPASI. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

edukasi gizi dengan media video terhadap pengetahuan ibu terkait MPASI pada 

balita usia 6-24 bulan (p = 0,000) dan adanya pengaruh edukasi gizi dengan media 

video terhadap praktik pemberian MPASI pada balita usia 6-24 bulan (p = 0,000).  

Kata Kunci : Edukasi Gizi, Pemberian MPASI, Pengetahuan 
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ABSTRACT 

MPASI is food or drink given to children aged 6-24 months to meet their 

nutritional needs. The provision of MPASI needs to be done gradually, both in 

terms of form and amount, which is adjusted to the abilities and needs of the child. 

Mother’s knowledge is a very influential factor on  mother’s behavior is by 

providing nutrition education with audiovisual media, namely video. This study 

aims to determine the effect of nutrition education with video media on the 

provision of complementary food of breastfeeding (MPASI) to toddlers aged 6-24 

months at the Belut Posyandu, Ulujami Village. This study used a non-equivalent 

control group design pre-test and post-test with control group design with a total 

sample of 124 mothers of toddlers aged 6-24 months which were divided into 2 

groups, namenly in the intervention group as many as 62 mothers and in the 

control group as many as 62 mothers. Data retrieval in this study used a pre-post 

test of MPASI knowledge and a questionnaire of providing complementary food of 

breastfeeding practice. The results of the study showed that there was an effect of 

nutrition education with video media on mother’s knowledge regarding 

complementary food of breastfeeding in toddlers aged 6-24 months (p = 0,000) 

and the effect of nutrition education with video media on the practice of providing 

complementary food of breastfeeding to toddlers aged 6-24 months (p = 0,000). 

Keywords: Complementary Food of Breastfeeding, Knowledge, Nutritional 

Education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Periode emas pada kehidupan anak yaitu anak yang berusia 0-24 bulan. 

Pada masa ini anak mengalami tumbuh kembang yang sangat cepat, sehingga 

anak perlu mendapatkan asupan gizi yang tepat sejak ia lahir agar anak 

mengalami tumbuh kembang yang optimal. Asupan gizi yang tepat untuk 

diberikan pada anak usia 0-24 bulan adalah ASI dan MPASI (Ilmanisak et al., 

2017). Air Susu Ibu (ASI) merupakan nutrisi terbaik dan terlengkap untuk 

bayi. Pemberian ASI Eksklusif dianjurkan sejak bayi dilahirkan yaitu usia 0-6 

bulan (Maryunani, 2014). Namun, untuk anak yang telah memasuki usia 6 

bulan, maka kebutuhan gizinya akan meningkat dan perlu adanya pemberian 

Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MPASI) (Rusilanti et al., 2015). MPASI 

merupakan makanan atau minuman yang diberikan kepada anak usia 6-24 

bulan untuk memenuhi kebutuhan gizinya. Walaupun anak telah diberikan 

MPASI, namun ASI tetap dianjutkan sampai anak berusia 24 bulan (Mufida et 

al., 2015). 

Dalam Pemberian MPASI kepada anak perlu dilakukan secara bertahap 

dan disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhannya (Mufida et al., 2015). 

Selain itu, MPASI harus diberikan saat anak memasuki usia 6 bulan. MPASI 

yang diberikan pada bayi usia < 6 bulan disebut juga pemberian MPASI 

terlalu awal atau dini (Kemenkes RI, 2014). Pemberian MPASI terlalu dini 

akan berdampak pada gangguan pencernaan, alergi, infeksi saluran 

pernafasan, hingga gangguan pertumbuhan anak. Sedangkan, pemberian 

MPASI yang ditunda atau diberikan saat anak berusia > 6 bulan akan 

berdampak pada defisiensi zat gizi yang akhirnya dapat meningkatkan angka 

morbiditas dan mortalitas pada anak (Fitriana et al., 2016). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2017, hanya 

sekitar 40% bayi yang berusia 0-6 bulan di seluruh dunia yang mendapatkan 

ASI Eksklusif pada tahun 2016, sedangkan 60% bayi lainnya telah 
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mendapatkan MPASI dini. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian ASI 

eksklusif pada bayi masih rendah sedangkan praktik pemberian MPASI dini 

diberbagai negara masih tinggi (WHO, 2017). Menurut data Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia tahun 2019 bahwa cakupan pemberian ASI 

Eksklusif pada bayi di Indonesia yaitu sebesar 67,74% (Kemenkes RI, 2020), 

presentase tersebut belum mencapai target nasional yang telah ditetapkan 

WHO ataupun Kemenkes RI yaitu sebesar 80% (Kemenkes, 2017). 

Berdasarkan data Kemenkes RI tahun 2019 bahwa Nusa Tenggara Barat 

merupakan provinsi dengan cakupan ASI eksklusif tertinggi sebesar 86,26% 

dan Papua Barat merupakan provinsi dengan cakupan ASI eksklusif terendar 

sebesar 41,12%. Pada Provinsi DKI Jakarta sebesar 70,22% (Kemenkes RI, 

2020). Sedangkan, berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta 

tahun 2018, dari 6 Kabupaten/Kota di Provinsi DKI Jakarta yang 

melaksanakan ASI Eksklusif dengan presentase wilayah terendah terdapat 

pada wilayah Jakarta Barat sebesar 60,5% dan wilayah tertinggi terdapat pada 

wilayah Kepulauan Seribu sebesar 97,2%, sedangkan untuk wilayah Jakarta 

Selatan sebesar 73,6% (Dinkes Provinsi DKI Jakarta, 2018). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar bayi di Jakarta Selatan diberikan MPASI 

dini. 

Hasil penelitian Kristianto dan Sulistyarini tahun 2017 menyatakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku ibu dalam pemberian MPASI 

terlalu dini yaitu 90% ibu memiliki pengetahuan yang kurang, 52% ibu tidak 

bekerja, dan 50% ibu dengan kondisi sosial ekonomi yang rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan ibu akan sangat berpengaruh terhadap 

perilaku ibu terutama perilaku dalam pemberian MPASI yang tepat. Selain itu, 

perilaku ibu dalam pemberian MPASI tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

internal, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti lingkungan, 

ekonomi, dan anjuran dari petugas atau tenaga kesehatan (Rotua et al., 2018). 

Apabila perilaku didasari oleh pengetahuan dan kesadaran maka perilaku 

tersebut dapat berlangsung lama. Namun, jika perilaku tidak didasari oleh 

pengetahuan dan kesadaran, maka perilaku tersebut tidak dapat berlangsung 

lama. Sehingga diharapkan ibu memiliki pengetahuan terkait pemberian 
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MPASI yang cukup agar asupan gizi dan kesehatan anak dapat terjaga 

(Notoatmodjo, 2010). 

Salah satu upaya yang dapat meningkatkan pengetahuan dan merubah 

perilaku ibu dalam pola pemberian MPASI adalah pemberian edukasi gizi 

dengan menggunakan media audiovisual yaitu video. Hal tersebut dibuktikan 

bahwa pengetahuan ibu meningkat menjadi 54,85% (Wirawan et al., 2014). 

Video merupakan media audiovisual yang dapat memberikan gambaran objek 

dan peristiwa yang sesuai dengan keadaan sesungguhnya. Melalui media 

tersebut, sesorang dapat menangkap pesan pembelajaran secara efektif dan 

lebih bermakna sehingga penyampaian informasi dapat dipahami secara utuh 

(Primavera & Suwarna, 2014). Media audiovisual termasuk video mampu 

mempermudah seseorang dalam penyampaian dan penerimaan sehingga dapat 

menghindari salah pengertian. Hal tersebut dibuktikan oleh penelitian yang 

dilakukan Marlina tahun 2020 di Puskesmas Medan Sunggal yang 

menunjukkan bahwa media audiovisual lebih efektif dalam peningkatan 

pengetahuan dan sikap ibu balita gizi kurang di Puskesmas Medan Sunggal 

(Mardhiah et al., 2020). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Posyandu 

Kelurahan Ulujami, bahwa 70% ibu yang memiliki balita usia 6 – 24 bulan 

tidak tepat waktu dalam memberikan MPASI kepada anaknya. Hal ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti rendahnya tingkat pendidikan ibu 

balita, iklan terkait MPASI di TV atau media massa, serta kurangnya 

informasi terkait MPASI dari petugas kesehatan dan tidak adanya dukungan 

dari keluarga. Faktor-faktor tersebut juga sangat berpengaruh terhadap 

pengetahuan ibu yang dapat berdampak pada perilaku ibu dalam pemberian 

makan pada anak. Maka dari itu, salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan merubah perilaku ibu dalam pemberian makan 

anak yaitu melalui edukasi gizi. Salah satu media yang dapat digunakan untuk 

edukasi gizi yaitu dengan media video. Berdasarkan hasil penelitian 

Wicaksono tahun 2016 bahwa media audiovisual berupa video merupakan 

media yang sangat berperan dalam peningkatan yang signifikan terhadap 

pengetahuan, sikap dan perilaku ibu baduta terkait MPASI (Wicaksono, 
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2016). Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian terkait “Pengaruh Edukasi Gizi dengan Media 

Video terhadap Pemberian Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MPASI) pada 

Balita Usia 6-24 Bulan di Posyandu Belut Kelurahan Ulujami”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka untuk memperoleh gambaran 

yang lebih jelas tentang permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Adakah pengaruh edukasi gizi dengan media video terhadap pemberian 

Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MPASI) pada balita usia 6-24 bulan 

di Posyandu Belut Kelurahan Ulujami ? 

2. Adakah peningkatan pengetahuan ibu terkait Makanan Pendamping Air 

Susu Ibu (MPASI) pada balita usia 6-24 bulan di Posyandu Belut 

Kelurahan Ulujami dengan menggunakan media video ? 

3. Adakah perubahan praktik pemberian Makanan Pendamping Air Susu Ibu 

(MPASI) pada balita usia 6-24 bulan di Posyandu Belut Kelurahan 

Ulujami dengan menggunakan media video ? 

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui 

pengaruh edukasi gizi dengan media video terhadap pemberian Makanan 

Pendamping Air Susu Ibu (MPASI) pada balita usia 6-24 bulan di 

Posyandu Belut Kelurahan Ulujami. 

2. Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi karakteristik balita meliputi jenis kelamin dan usia 

balita 6 – 24 bulan. 

2. Mengidentifikasi karakteristik ibu balita usia 6 – 24 bulan meliputi 

usia, pendidikan, pekerjaan dan pendapatan keluarga. 

3. Mengidentifikasi peningkatan pengetahuan ibu terkait Makanan 

Pendamping Air Susu Ibu (MPASI) pada balita usia 6-24 bulan dari 
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sebelum diberi edukasi sampai setelah diberi edukasi melalui media 

video. 

4. Mengidentifikasi perubahan praktik pemberian Makanan Pendamping 

Air Susu Ibu (MPASI) pada balita usia 6-24 bulan dari sebelum diberi 

edukasi sampai setelah diberi edukasi melalui media video. 

5. Menganalisis pengaruh pemberian edukasi melalui media video 

terhadap pengetahuan ibu terkait Makanan Pendamping Air Susu Ibu 

(MPASI) pada Balita Usia 6-24 Bulan  

6. Menganalisis pengaruh pemberian edukasi melalui media video 

terhadap praktik pemberian Makanan Pendamping Air Susu Ibu 

(MPASI) pada Balita Usia 6-24 Bulan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan terkait pengaruh 

edukasi gizi dengan media video terhadap pemberian Makanan 

Pendamping Air Susu Ibu (MPASI) pada balita usia 6-24 Bulan Di 

Posyandu Belut Kelurahan Ulujami. 

b. Bagi Masyarakat 

Sebagai suatu referensi tambahan kepada masyarakat khususnya pada ibu 

balita untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi dengan media video 

terhadap pemberian Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MPASI) pada 

balita usia 6-24 Bulan. 

c. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan di bidang gizi masyarakat dan informasi terkait pengaruh 

edukasi gizi dengan media video terhadap pemberian Makanan 

Pendamping Air Susu Ibu (MPASI) pada Balita Usia 6-24 Bulan. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

eksperimen semu (quasy experiment) dengan non equivalent control group pre 

test and post test with control group design yang bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh edukasi gizi dengan media video terhadap pengetahuan ibu terkait 

Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MPASI) dan praktik pemberian 

pemberian Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MPASI) pada balita usia 6-24 

bulan di Posyandu Belut Kelurahan Ulujami. Penelitian ini dilaksanakan di 

Posyandu Belut Kelurahan Ulujami pada bulan Juni tahun 2021. Sampel 

penelitian ini ada 124 ibu balita usia 6-24 bulan di Posyandu Belut Kelurahan 

Ulujami yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol, dimana jumlah sampel pada masing-masing kelompok 

tersebut sebanyak 62 ibu balita usia 6-24 bulan.  Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan non probability sampling dengan teknik purposive 

sampling. Pengukuran terhadap variabel independen yaitu edukasi gizi dengan 

media video dilakukan dengan menggunakan kuesioner berupa pre test dan 

post test pengetahuan MPASI. Sedangkan pengukuran terhadap variabel 

dependen yaitu praktik pemberian Makanan Pendamping Air Susu Ibu 

(MPASI) dilakukan dengan menggunakan kuesioner pemberian MPASI. 

Analisis data menggunakan uji McNemar dengan derajat kepercayaan 95% (α 

= 0,05). 
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